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Abstract 

Profession is something position work something professional relation with position or work certain ones with itself 
requires expertise, knowledge and skills certain too. In other words, work that is professional is only job made by 
special people prepare For That No job done by those who because No obtain work other. Study This aim For know 
How role and impact teacher professionalism increase performance Study students at SDN 1 Batu Nampar. Study 
This use study type qualitative with take location at SDN 1 Batu Nampar. Data collection using method 
observation, interview and documentation. Subject researcher in study This is head School, Class 5 Teacher, Class 
III Teacher, Class 2 Teacher, and School Operator. Data analysis techniques were carried out in a manner interactive 
and ongoing in a manner Keep going continuously until complete so that got to the point data saturation. Inspection 
data validation is carried out with data triangulation. Result of study This that the teacher's professional role for 
increase quality Study student especially in competence Teacher professionalism includes five aspects namely : 1) 
master material, structure, concept, and pattern think supporting science eye lessons taught , 2 ) master standard 
competency and competency base eye lessons taught, 3 ) develop material taught learning in a manner creative, 4) 
develop professionalism in a manner sustainable with do action reflective, and 5) make use of technology information 
and communication For develop self. Research in class V regarding impact teacher professionalism increase 
performance Study students at SDN 1 Batu Nampar so influential and every most of the year experience 
improvement. it can observed from results amount mark end of semester one year The last one is always increasing. 

Keywords : Teacher Professionalism; Performance Student. 
 
Abstrak : Profesi adalah suatu jabatan pekerjaan suatu profesierat kaitannya dengan jabatan atau pekerjaan 
tertentu yang dengan sendirinya menuntutkeahliaan, pengetahaun dan ketrampilan tertentu pula. Dengan 
kata lain pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan yang hanyadapat dilakukan oleh mereka yang 
khusus mempersiapkan untuk itu bukan pekerjaanyang dilakukan oleh mereka yang karena tidak 
memperoleh pekerjaan lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran dan dampak 
profesionalisme guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SDN 1 Batu Nampar. Penelitian ini 
menggunakan penelitian jenis kualitatif dengan mengambil lokasi di SDN 1 Batu Nampar. Pengumpulan 
data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Subyek peneliti dalam penelitian ini 
adalah kepala Sekolah, Guru Kelas 5, Guru Kelas III, Guru Kelas 2, dan Operator Sekolah. Teknik analisis 
data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga sampai pada 
titik kejenuhan data. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi data. Hasil dari penelitian 
ini bahwa Peran profesional guru untuk meningkatkan kualitas belajar siswa khususnya pada kompetensi 
profesional guru meliputi lima aspek yaitu: 1) menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 
yang mendukung mata pelajaran yang diajarkan, 2) menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar 
mata pelajaran yang diampu, 3) mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif, 4) 
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, dan 5) 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri. Penelitian di kelas V 
mengenai damapak profesionalisme guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SDN 1 Batu Nampar 
sanagatlah berpengaruh dan setiap tahunnya Sebagian besar mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat 
diamati dari hasil jumlah nilai akhir semester satu tahun terakhir yang selalu meningkat. 

Kata Kunci : Profesionalisme Guru; Prestasi Siswa. 
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PENDAHULUAN 

Profesi adalah suatu jabatan pekerjaan suatu profesierat kaitannya dengan jabatan atau 

pekerjaan tertentu yang dengan sendirinya menuntutkeahliaan, pengetahaun dan ketrampilan 

tertentu pula.Dengan kata lain pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan yang 

hanyadapat dilakukan oleh mereka yang khusus mempersiapkan untuk itu bukan pekerjaanyang 

dilakukan oleh mereka yang karena tidak memperoleh pekerjaan lain (Moh. Uzer Usman, 1991). 

Guru memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam upaya membentuk watak 

bangsa dan mengembangkan potensi siswa dalam kerangka pembangunan pendidikan di 

Indonesia. Kehadiran guru hingga saat ini tidak akan pernah dapat digantikan oleh yang lain, 

terlebih pada masyarakat Indonesia yang multi budaya sehingga kehadiran teknologi tidak dapat 

menggantikan tugas-tugas guru yang cukup kompleks dan unik. Guru adalah siapa saja yang 

melaksanakan tugas sebagaipengajar, pendidik, dan pelatih, baik yang dilaksanakan dalam lembaga 

pendidikankeluarga, formal maupun informal (Suparlan, 2008). 

Guru merupakan komponen pendidikan yang sangat berperan penting dalam kegiatan 

pembelajaran. Kedudukan guru merupakan posisi yang penting dalam dunia pendidikan khususnya 

di lembaga pendidikan formal. Oleh karena itu, kebijakan sertifikasi bagi guru dan dosen memang 

suatu langkah yang strategis untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan. 

Profesionalisme harus dipandang sebagai proses yang terus menerus. Dalam proses ini, 

pendidikan prajabatan, pendidikan dalam jabatan termasuk penataran, pembinaan dari organisasi 

profesi tempat kerja, penghargaan masyarakat terhadap profesi keguruan, penegakan kode etik 

profesi, sertifikasi, peningkatan kualitas calon guru, dan imbalan secara bersama-sama menentukan 

pengembangan profesionalisme seseorang termasuk guru. Sejumlah penelitian membuktikan 

bahwa guru yang profesional merupakan salah satu indikator penting dari sekolah berkualitas. 

Guru yang profesional akan sangat membantu proses pencapaian visi misi sekolah.  

Mengingat strategisnya peran yang dimiliki oleh seorang guru, usaha-usaha untuk 

mengenali dan mengembangkan profesionalisme guru menjadi sangat penting untuk dilakukan. 

Setiap guru harus mampu menilai kemajuan siswa baik dari sudut pandang yang jelas maupun dari 

sudut pandang struktural. Penilaian kreativitas dilakukan dengan mengamati perubahan dan 

kemajuan siswa secara terus menerus (Zainal Arifin et al., 2022). 

Tugas dan peran guru sebagai pendidik profesional sesungguhnya sangat komplek, tidak 

terbatas pada saat interaksi proses belajar mengajar di dalam kelas tetapi juga pada saat di luar kelas. 

Profesionalisme tidak hanya karena faktor tuntutan dari perkembangan jaman, tetapi pada dasarnya 

juga merupakan suatu keharusan bagi setiap individu dalam kerangka perbaikan kualitas hidup 

manusia. Profesionalisme menuntut keseriusan dan kompetensi yang memadai, sehingga seseorang 
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dianggap layak untuk melaksanakan sebuah tugas. Kita sadari bahwa profesionalisme guru 

merupakan sebuah kebutuhan yang tidak dapat ditunda-tunda lagi, seiring dengan semakin 

meningkatnya persaingan yang semakin ketat dalam era globalisasi seperti sekarang ini.  

Jika dihubungkan dengan kondisi riil di lapangan, berbicara tentang profesionalisme guru 

ini masih dihadapi banyak persoalan. Adapun persoalan guru meliputi: 1) Para guru belum siap 

menerapkan inovasi pembelajaran, mereka cenderung kembali kepada pola- pola pembelajaran 

konvensional, 2) Program peningkatan kualifikasi dan sertifikasi guru tidak berdampak secara 

langsung terhadap peningkatan prestasi siswa, 3) Program pengembangan keprofesian 

berkelanjutan tidak dilihat sebagai program strategis yang memiliki nilai tambah pada pengayaan 

wawasan dan keterampilan guru, 4) Dorongan dan kemauan untuk belajar dan mengembangkan 

diri belum diutamakan oleh guru-guru yang telah disertifikasi.  

Dari keempat kompetensi yang harus dimiliki guru, satu di antaranya dinilai masih menjadi 

problem serius dan krusial di kalangan guru, yakni kompetensi profesional. Dari aspek kompetensi 

profesional, sebagian  guru yang dianggap masih gagap dalam menguasai materi ajar secara luas 

dan mendalam sehingga gagal menyajikan kegiatan pembelajaran yang bermakna dan bermanfaat 

bagi siswa. 

Hasil pengamatan sementara menunjukkan bahwa problematika profesionalisme guru yang 

nampak di SDN 1 Batu Nampar yakni masih adanya beberapa guru yang tidak mampu mengelola 

kelas dan pembelajaran dengan baik, juga ada yang kurang menguasai materi pembelajaran, 

rendahnya pemahaman sehubungan dengan regulasi di bidang pendidikan karena minat baca guru 

juga rendah dan juga tersedianya media pembelajaran yang kurang berfungsi karena guru kurang 

kreatifitas dan inovasi dalam proses pembelajaran, disamping itu masih terlihat guru masuk-keluar 

kelas tidak tepat waktu. Artinya masih rendahnya kemampuan dan kualitas guru, ditinjau dari sisi 

kompetensi dan manajemen waktu serta kedisiplinan. Oleh karena itu tugas mulia yang diemban 

oleh guru tersebut hendaklah dilaksanakan dengan penuh keikhlasan dan mengharuskan seorang 

guru untuk mengembangkan pengalaman serta pengetahuannya di era globalisasi seperti sekarang 

ini, demi meningkatnya kualitas keilmuan yang akan diterima oleh peserta didik. 

Secara kasat mata indikator kualitas pembelajaran dapat dilihat antara lain dari perilaku 

pembelajaran guru (teacher behavior), perilaku dan dampak belajar siswa (student behavior), iklim 

pembelajaran (learning climate), materi pembelajaran, dan media pembelajaran. Selain itu, dari sisi 

guru, kualitas dapat dilihat dari seberapa optimal guru mampu memfasilitasi proses belajar siswa, 

sedangkan dari sisi siswa, kualitas dapat dilihat perilaku dan dampak belajar siswa yang mampu 

membuat siswa termotivasi, aktif, dan kreatif, kemudian jika dilihat dari aspek iklim pembelajaran, 

kualitas dapat dilihat dari seberapa besar suasana belajar mendukung terciptanya kegiatan 
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pembelajaran yang menarik, menantang, menyenangkan dan bermakna bagi siswa, Kemudian dari 

sisi media belajar kualitas dapat dilihat dari seberapa efektif media belajar digunakan oleh guru 

untuk meningkatkan intensitas belajar siswa, Sedangkan dari aspek materi, kualitas dapat dilihat 

dari kesesuaiannya dengan tujuan dan kompetensi yang harus dikuasai siswa. Pembelajaran 

berkualitas adalah pembelajaran yang mampu meletakan posisi guru sehingga guru mampu 

memainkan peranannya dengan tepat sesuai kebutuhan. Oleh karena itu, kualitas proses 

pembelajaran dapat mengukur hasil capaian dari tujuan pembelajaran. 

Prestasi belajar dalam dimensi pengembangan/pencapaian tujuan akhir adalah kepercayaan 

diri yang lebih besar, peningkatan partisipasi social, dan perbaikan hasil kerja dan pendapatan, 

peningkatan pemanfaatan layanan umum, peningkatan perhatian atas pendidikan anggota 

keluarga/masyarakat. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

dirumuskan sebagai suatu aktivitas mental atau psikis, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan 

ilmu pelajaran yang dimiliki oleh siswa. Jika suatu pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka 

akan membuat siswa jauh lebih aktif dan termotivasi dalam belajar.  

Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Satu :  Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di Mi Ribath 

Darut Tauhid Nambangan Perak Surabaya, (Maulidah, 2017). Perbedaan yang terdapat dalam 

penelitian ini adalah terletak pada lokasi, waktu penelitian dan fokus pembahasan, metode yang 

digunakan dan hasil penelitian. Dua : Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Peningkatan 

Prestasi Belajar Siswa Kelas X Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 02 Pondok Modern Paciran 

Lamongan, (Husniyah, 2021). Perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah terletak pada 

lokasi, waktu penelitian dan fokus pembahasan, metode yang digunakan dan hasil penelitian.  

Dalam berbagai rumusan diatas maka penelliti bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

peran dan dampak profesionalisme guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SDN 1 Batu 

Nampar. Maka diperlukan suatu penelitian untuk melihat peran dan dampak profesionalisme guru 

sehingga penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “ Peran Profesionalisme 

Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di SDN 1 Batu Nampar.”.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriftif kualitatif, dengan cara berpikir iduktif. 

Metode penelitian deskriftif kualitatif sebagai prosedur penelitian akan memberikan data deskriptif, 

yang akan memberikan ulasan gambaran mengenai objek yang akan diteliti. Penelitian deskriftif 

kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan meringkas kondisi yang 
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berbeda, situasi yang berbeda atau fenomena yang berbeda dari realitas sosial yang ada di 

masyarakat yang diteliti (Bungin Burhan, 2017).   

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitian 

dilakukan dalam kondisi yang alamiah (natural setting). Metode kualitatif digunakan untuk 

memperoleh data yang detailatau bermakna. artinya adalah data yang aktual, data yang spesifik yang 

merupakan nilai dibalik data yang terlihat. Oleh karena itu penelitian kulaitatif tidak menekankan 

generalisasi, tetapi lebih pada makna (Sugiono, 2017). 

Dalam hal ini peneliti akan melakukan pengamatan sekaligus riset kelapangan untuk 

mengetahui secara sepenuhnya informasi yang berhubungan dengan strategi kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru secara keseluruhan melalui metode yang telah ditentukan oleh peneliti 

sendiri 

Penelitian ini dilakukan di Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Batu Nampar, Adapun 

waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal bulan Maret - April 2023. Obyek 

penelitian yang dipakai peneliti adalah peran profesionalisme guru dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa di SDN 1 Batu Nampar. Sedangkan subyeknya adalah kepala Sekolah, guru kelas 6, 

guru kelas 5, guru kelas 3, dan guru kelas 2 SDN 1 Batu Nampar.   

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Adapun langkah langkah untuk menganalisis data melalui tiga komponen yang 

meliputi reduksi data (Data Reduction), penyajian data (Data Display), dan pengambilan kesimpulan 

atau verifikasi (Conclusion Drawing) (Matthew B. Miles et al., 2015). 

 

HASIL 

1. Peran Profesionalisme Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa  

Pada dasarnya peran guru yaitu sebagai seorang pengajar dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa, guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan 

tujuan yang dicita-citakan. Jika guru merancang pembelajaran yang baik dan menjadikan 

perencanaan tersebut sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran maka hasilnya akan baik 

pula.  

Peran profesional guru untuk meningkatkan kualitas belajar siswa khususnya pada 

kompetensi profesional guru meliputi lima aspek yaitu: 1) menguasai materi, struktur, konsep, dan 

pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diajarkan, 2) menguasai standar 

kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu, 3) mengembangkan materi 

pembelajaran yang diampu secara kreatif, 4) mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan 
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dengan melakukan tindakan reflektif, dan 5) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk mengembangkan diri. 

a. Kriteria Guru Profesional 

Menjadi seorang guru bukanlah pekerjaan yang gampang, seperti yang dibayangkan 

sebagian orang, dengan bermodal penguasaan materi dan menyampaikannya kepada siswa sudah 

cukup, hal ini belumlah dapat dikategori sebagai guru yang memiliki pekerjaan profesional, karena 

guru yang profesional, mereka harus memiliki berbagai keterampilan, kemampuan khusus, 

mencintai pekerjaannya, menjaga kode etik guru, dan lain sebagainya.  

Adapun kriteria guru profesional di SDN 1 Batu Nampar adalah : (1) Mempunyai 

kemampuan untuk mendidik dan mengajar anak didik dengan baik, (2) Mempunyai akhlak dan 

budi pekerti yang luhur sehingga mampu memberikan contoh yang baik pada anak didik, (3) 

Menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkan dalam interaksi belajar mengajar, (4) 

mempunyai komitmen pada siswa dan proses belajarnya, (5) Menguasai berbagai adminitrasi 

kependidikan (RPP, Silabus, Kurikulum, KKM, dan sebagainya), (6) bertanggung jawab memantau 

hasil belajar siswa melalui berbagai cara evaluasi, (7) Tidak pernah berhenti untuk belajar dan 

mengembangkan kemampuannya, (8) Mengikuti diklat dan pelatihan untuk menambah wawasan 

dan pengalaman, (9) Menguasai IPTEK (komputer, internet, blog, facebook, website, dsb), dan 

10) Aktif dalam kegiatan-kegiatan organisasi kependidikan (KKG, PGRI, Pramuka). 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi guru professional 

Faktor yang merupakan permasalahan, yaitu faktor “kualifikasi standar guru dan relevansi 

antara bidang keahlian guru dengan tugas mengajar. Selain itu hal-hal yang mempengaruhi guru 

profesional adalah berinteraksi dengan kinerja, profesionalisme berhubungan dengan kinerja. 

Karena faktor-faktor yang tidak langsung mempengaruhi kinerja ialah manusia, modal, metode, 

produksi, lingkungan organisasi, lingkungan negara, lingkungan regional dan umpan balik.  

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi profesionalisme guru dapat 

dibedakan/dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu dari perspektif masukan (input), proses dan 

perspektif keluaran (output). Perspektif masukan adalah hal-hal yang terdapat dalam pribadi guru 

yaitu mencakup kualifikasi atau tingkat pendidikan guru, masa kerja, pengalaman kerja, latihan yang 

dijalani, penguasaan kompetensi sosial, pedagogik dan keterampilan.  

Selain itu ada pula faktor input yang berasal dari lingkungan di sekitar guru seperti faktor 

kepemimpinan kepala sekolah, iklim kerja di sekolah, dukungan dari keluarga, dukungan dari 

dewan sekolah/komite sekolah, peserta didik dan masyarakat. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

profesionalisme guru dilihat dari perspektif proses belajar-mengajar di kelas mencakup motivasi 

mengajar dan mendidik yang tinggi pada diri guru, motivasi dan minat belajar yang tinggi pada diri 
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siswa untuk belajar di sekolah, ketersediaan media dan sumber belajar di sekolah yang memadai, 

penguasaan guru dalam aplikasi psikologi pendidikan dalam proses pembelajaran di kelas.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi profesionalisme guru dilihat dari perspektif keluaran 

(output) yaitu mencakup faktor-faktor profesionalitas dan kinerja lulusan sekolah di dunia kerja atau 

di masyarakat, respon masyarakat dan dunia kerja terhadap lulusan sekolah, dan perilaku teladan 

yang ditunjukkan oleh para lulusan sekolah di dunia kerja dan di masyarakat. 

c. Aspek-aspek kompetensi guru profesional. 

Kepala Sekolah SDN 1 Batu Nampar menerangkan aspek kompetensi guru profesional 

menurut undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pada pasal 10 ayat (1) 

menyatakan bahwa ada empat kompetensi yang harus dimiliki guru profesional, meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional 

yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 

1) Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik adalah kemapuan mengelola pembelajaran peserta didik yang 

meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 

hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya.  

2) Kompetensi Kepribadian. 

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, 

dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Kompetensi Kepribadian 

berkaitan dengan karakter personal. Ada indikator yang mencerminkan kepribadian positif seorang 

guru yaitu: supel, sabar, disiplin, jujur, rendah hati, berwibawa, santun, empati, ikhlas, berakhlak 

mulia, bertindak sesuai norma sosial & hukum, dll. Kepribadian positif wajib dimiliki seorang guru 

karena para guru harus bisa jadi teladan bagi para siswanya. Selain itu, guru juga harus mampu 

mendidik para siswanya supaya memiliki attitude yang baik. 

Kompetensi kepribadian ini mencakup pribadi yang : (a) beriman dan bertakwa, (b) 

berakhlak mulia, (c) arif dan bijaksana, (d) demokratis, (e) mantap, (f) berwibawa, (g) stabil, (h) 

dewasa, (i) jujur,  (j) sportif, (k) menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, (l) secara 

obyektif mengevaluasi kinerja sendiri; dan (m) mengembangkan diri secara mandiri dan 

berkelanjutan. 

3) Kompetensi profesional 

Kompetensi Profesional Guru adalah kemampuan atau keterampilan yang wajib dimiliki 

supaya tugas-tugas keguruan bisa diselesaikan dengan baik. Keterampilannya berkaitan dengan hal-

hal yang cukup teknis, dan akan berkaitan langsung dengan kinerja guru. Adapun indikator 
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Kompetensi Profesional Guru diantaranya adalah: (a) Menguasai materi pelajaran yang diampu, 

berikut struktur, konsep, dan pola pikir keilmuannya, (b) Menguasai Standar Kompetensi (SK) 

pelajaran, Kompetensi Dasar (KD) pelajaran, dan tujuan pembelajaran dari suatu pelajaran yang 

diampu, (c) Mampu mengembangkan materi pelajaran dengan kreatif sehingga bisa memberi 

pengetahuan dengan lebih luas dan mendalam bagi peserta didik, (d) Mampu bertindak reflektif 

demi mengembangkan keprofesionalan secara kontinu, (e) Mampu memanfaatkan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi dalam proses pembelajaran dan juga pengembangan diri.  

Dengan menguasai kemampuan dan keahlian khusus seperti yang sudah dijelaskan tadi, 

saya selaku kepala sekolah mengharapkan fungsi dan tugas guru bisa dilaksanakan dengan baik 

oleh seorang guru Khususnya guru di SDN 1 Batu Nampar ini. Dengan demikian, guru mampu 

membimbing seluruh peserta didiknya untuk mencapai standar kompetensi yang sudah ditentukan 

dalam Standar Nasional Pendidikan. 

4) Kompetensi Sosial 

Kompetensi Sosial berkaitan dengan keterampilan komunikasi, bersikap dan berinteraksi 

secara umum, baik itu dengan peserta didik, sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua siswa, 

hingga masyarakat secara luas. Indikator dari Kompetensi Sosial Guru diantaranya:Mampu 

bersikap inklusif, objektif, dan tidak melakukan diskriminasi terkait latar belakang seseorang, baik 

itu  (a) berkaitan dengan kondisi fisik, status sosial, jenis kelamin, ras, latar belakang keluarga, dll, 

(b) Mampu berkomunikasi dengan efektif, menggunakan bahasa yang santun dan empatik, (c) 

Mampu berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan, (d) Mampu beradaptasi dan menjalankan 

tugas sebagai guru di berbagai lingkungan dengan bermacam-macam ciri sosial budaya masing-

masing. 

d. Peran Serta Dukungan Dari Luar Untuk Meningkatkan Profesionalisme Guru Dalam 

Mengajar 

Dalam meningkatkan profesionalisme guru dalam mengajar yaitu dengan diadakannya 

penyetaraan guru-guru. adapun upaya lain adalah program yang dilakukan pemerintah yaitu 

program sertifikasi sesuai amanat UU No. 14 Tahun 2005 pasal 42. Selain sertifikasi upaya lain 

yang telah dilakukan di Indonesia untuk meningkatkan profesionalisme guru, misalnya dengan 

mengaktifkan PKG (Pusat Kegiatan Guru, MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), maupun 

KKG (Kelompok Kerja Guru) yang memungkinkan para guru untuk berbagi pengalaman dalam 

memecahkan masalah-masalah yang mereka hadapi dalam kegiatan mengajarnya.  

Dalam proses ini, pendidikan prajabatan, pendidikan dalam jabatan termasuk penataran, 

pembinaan dari organisasi profesi dan tempat kerja, penghargaan masyarakat terhadap profesi 

keguruan, penegakan kode etik profesi, sertifikasi, peningkatan kualitas calon guru dan 
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kesejahteraan secara bersama-sama menentukan pengembangan profesionalisme. Dengan 

demikian usaha meningkatkan profesionalisme guru merupakan tanggung jawab bersama antara 

LPTK sebagai penghasil guru, instansi yang membina guru (dalam hal ini Depdiknas atau yayasan 

swasta), PGRI dan masyarakat.  

Faktor yang paling penting agar guru-guru dapat meningkatkan kualifikasi dirinya yaitu 

dengan menyetarakan banyaknya jam kerja dengan gaji guru. Program apapun yang akan 

diterapkan tetapi jika gaji guru rendah, jelaslah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya guru akan 

mencari pekerjaan tambahan untuk mencukupi. Tidak heran kalau guru-guru di negara maju 

kualitasnya tinggi atau dikatakan profesional, karena penghargaan terhadap jasa guru sangatlah 

tinggi.   

e. Peran Profesionalisme Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa. 

Peran profesionalisme guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SDN 1 Batu 

Nampar sangatlah besar. Hal tersebut dapat dilihat dari kemampuan dalam melaksanakan 

pembelajaran pada umumnya sudah baik. Kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar yang diobservasi oleh peneliti dikelas dapat dilihat dari beberapa aspek dibawah ini: 

1) Kemampuan Mengatur kelas  

Guru mengatur tempat duduk siswa sangat teratur dan nyaman. Guru hanya mengubah 

posisi duduk siswa, apabila ada perubahan strategi dan perubahan interaksi sosial siswa dalam 

pembelajaran. 

2) Kemampuan Mengatur Siswa  

Guru sebelum malaksanakan pembelajaran selalu memeriksa kesiapan belajar siswa. Guru 

akan mengubah posisi duduk siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar seperti, siswa yang 

biasanya lamban dalam belajar atau siswa yang kurang dapat memusatkan perhatian dalam belajar. 

3) Kemampuan Membuka Pelajaran  

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru dalam membuka pelajaran yaitu: (1) 

mengemukakan tujuan pembelajaran (2) memberikan motivasi kepada siswa dengan cara 

membangkitkan rasa ingin tahu dari siswa (3) memberikan apresiasi kepada siswa dengan cara 

mengulang materi pelajaran yang sudah dipelajari dan di kaitkan dengan materi pelajaran yang akan 

di sajikan. (4) memberikan pertanyaan-pertanyaan awal sebagai pengantar materi pelajaran yang 

akan disampaikan.  

4) Kemampuan Menyajikan Materi Pelajaran  

Guru telah memiliki kemampuan yang memadai dalam menyajikan pelajaran baik dalam 

menyampaikan materi maupun dalam mengasosiasikan materi dengan aplikasinya dalam 

kehidupan sehari-hari”. 
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5) Kemampuan Menggunakan Metode Pembelajaran.  

Dalam menggunakan metode mengajar beberapa orang guru belum cocok dengan motode 

yang di ajarkan atau materi pelajaran, hal ini terlihat bahwa dalam penyajian materi pelajaran mereka 

menggunakan metode yang kurang bervariasi.  

6) Kemampuan Menggunakan Alat Peraga  

Guru menggunakan media atau alat peraga dalam pembelajaran dikelas. Dalam 

pengamatan peneliti, beberapa media pengajaran seperti globe, grafik, peta, alat-alat organ, gambar-

gambar, dan lainnya tersedia disekolah.  

7) Kemampuan Menggunakan Bahasa Yang Baik  

Guru telah memiliki kemampuan dalam menggunakan bahasa Indonesia yang baik dalam 

menyampaikan materi pelajaran, dalam penjelasan dan dalam memberi contoh. Bahasa yang 

digunakan guru kelas mudah dipahami oleh siswa dikelas.  

8) Kemampuan mengelola umpan balik dari siswa 

Guru memiliki kamampuan bertanya dan kemampuan merespon pertanyaan siswa dengan 

baik namun sangat sedikit guru yang kemudian mengelola respon siswa untuk menjadi bahan 

perbaikan pengajaran  

9) Kemampuan Mengevaluasi pembelajaran  

Kemampuan guru SDN 1 Batu Nampar dalam mengevaluasi pembelajaran telah baik. Jenis 

tes yang di lakukan oleh guru untuk mengukur hasil belajar siswa seperti: tes yang di lakukan untuk 

mengukur kemampuan kognitif, tes untuk mengukur afektif serta tes untuk mengukur 

psikomotorik siswa. 

2. Dampak Profesionalisme Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

  Mengajar merupakan suatu pekerjaan yang bersifat profesional, yang harus dilaksanakan 

dan dikerjakan dengan penuh tanggung jawab, ketekunan, kesabaran dan penuh perhatian, serta 

penggunaan metode dan strategi yang benar. Karena sifat dan cara guru dalam mengajar sangat 

berpengaruh bagi keberhasilan belajar peserta didik. 

  Damapak profesionalisme guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SDN 1 Batu 

Nampar sanagatlah berpengaruh dan setiap tahunnya Sebagian besar mengalami peningkatan. Hal 

tersebut dapat diamati dari hasil nilai akhir semester satu tahun terakhir sampai saat ini seperti table 

dibawah ini: 
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Dari rekafitulasi nilai raport peserta didik di SDN, dari 29 siswa jumlah nilai yang didapatkan 

sangatlah meningkatkan, dan rata-rata nilainya 79 keatas, nilai terendah 71 dan nilai tertinggi 97. 

Nilai ini adalah akumulasi dari jumlah keseluruhan mata pelajaran.  
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PEMBAHASAN 

1. Peran Profesionalisme Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa  

Guru yang profesional akan bekerja melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah khususnya 

dan tujuan pendidikan umumnya, harus memiliki kompetensi-kompetensi yang dituntut agar guru 

mampu melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya (Hamalik Oemar, 2008). 

Peran profesional guru untuk meningkatkan kualitas belajar siswa khususnya pada 

kompetensi profesional guru meliputi lima aspek yaitu: 1) menguasai materi, struktur, konsep, dan 

pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diajarkan, 2) menguasai standar 

kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu, 3) mengembangkan materi 

pembelajaran yang diampu secara kreatif, 4) mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan 

dengan melakukan tindakan reflektif, dan 5) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk mengembangkan diri. 

a. Kriteria Guru Profesional 

Menjadi seorang guru bukanlah pekerjaan yang gampang, seperti yang dibayangkan 

sebagian orang, dengan bermodal penguasaan materi dan menyampaikannya kepada siswa sudah 

cukup, hal ini belumlah dapat dikategori sebagai guru yang memiliki pekerjaan profesional, karena 

guru yang profesional, mereka harus memiliki berbagai keterampilan, kemampuan khusus, 

mencintai pekerjaannya, menjaga kode etik guru, dan lain sebagainya.  

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi guru professional 

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi profesionalisme guru dapat 

dibedakan/dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu dari perspektif masukan (input), proses dan 

perspektif keluaran (output). Perspektif masukan adalah hal-hal yang terdapat dalam pribadi guru 
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yaitu mencakup kualifikasi atau tingkat pendidikan guru, masa kerja, pengalaman kerja, latihan yang 

dijalani, penguasaan kompetensi sosial, pedagogik dan keterampilan.  

c. Aspek-aspek kompetensi guru profesional. 

Kepala Sekolah SDN 1 Batu Nampar menerangkan aspek kompetensi guru profesional 

menurut undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pada pasal 10 ayat (1) 

menyatakan bahwa ada empat kompetensi yang harus dimiliki guru profesional, meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional 

yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 

1) Kompetensi Pedagogik 

2) Kompetensi Kepribadian. 

3) Kompetensi profesional 

4) Kompetensi Sosial 

d. Peran Serta Dukungan Dari Luar Untuk Meningkatkan Profesionalisme Guru Dalam 

Mengajar 

Dalam proses ini, pendidikan prajabatan, pendidikan dalam jabatan termasuk penataran, 

pembinaan dari organisasi profesi dan tempat kerja, penghargaan masyarakat terhadap profesi 

keguruan, penegakan kode etik profesi, sertifikasi, peningkatan kualitas calon guru dan 

kesejahteraan secara bersama-sama menentukan pengembangan profesionalisme. Dengan 

demikian usaha meningkatkan profesionalisme guru merupakan tanggung jawab bersama antara 

LPTK sebagai penghasil guru, instansi yang membina guru (dalam hal ini Depdiknas atau yayasan 

swasta), PGRI dan masyarakat.  

e. Peran Profesionalisme Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa. 

Guru profesional merupakan orang yang telah menempuh program pendidkan guru dan 

memiliki tingkat master serta telah mendapat ijazah negara dan telah berpengalaman dalam 

mengajar pada kelas-kelas besar. Semua guru bertanggung jawab dengan tugasnya masingmasing. 

Guru yang profesional tentunya mempunyai tugas-tugas yang harus dikerjakan untuk 

meningkatkan mutu pekerjaannya dan terlaksananya kurikulum pemerintah (Muhammad Ramdani 

Nur et al., 2020). 

Prestasi/hasil belajar siswa dalam hal faktornya antara lain kematangan akibat kemajuan, 

umur kronologis, latar belakang pribadi, sikap dan bakat terhadap suatu bidang pelajaran atau jenis 

mata pelajaran yang diberikan.  Pada proses pencapaian hasil belajar yang baik, diperlukan juga 

suatu latihan dan ulangan terhadap suatu pelajaran. Dari analisispembuatan soal yang dibuat oleh 

guru ditemukan kurang adanya   penekanan   upayamengukur keterampilan berpikir rasional siswa 

(Gapari, 2021). 
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Peran profesionalisme guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SDN 1 Batu 

Nampar sangatlah besar. Hal tersebut dapat dilihat dari kemampuan dalam melaksanakan 

pembelajaran pada umumnya sudah baik. Kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar yang diobservasi oleh peneliti dikelas dapat dilihat dari beberapa aspek dibawah ini: 

1) Kemampuan Mengatur kelas  

2) Kemampuan Mengatur Siswa  

3) Kemampuan Membuka Pelajaran  

4) Kemampuan Menyajikan Materi Pelajaran  

5) Kemampuan Menggunakan Metode Pembelajaran  

6) Kemampuan Menggunakan Alat Peraga  

7) Kemampuan Menggunakan Bahasa Yang Baik  

8) Kemampuan mengelola umpan balik dari siswa 

9) Kemampuan Mengevaluasi pembelajaran  

2. Dampak Profesionalisme Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

  Prestasi/Hasil belajar adalah kemampuan yang dicapai anak setelah melalui kegiatan 

belajar.  Belajar sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang relative menetap (Gapari, 2019). Damapak profesionalisme 

guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SDN 1 Batu Nampar sanagatlah berpengaruh 

dan setiap tahunnya Sebagian besar mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat diamati dari hasil 

nilai akhir semester satu tahun terakhir sampai saat ini seperti yang ada ditabel diatas. 

Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Satu :  Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di Mi Ribath 

Darut Tauhid Nambangan Perak Surabaya, (Maulidah, 2017). Perbedaan yang terdapat dalam 

penelitian ini adalah terletak pada lokasi, waktu penelitian dan fokus pembahasan, metode yang 

digunakan dan hasil penelitian. Dua : Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Peningkatan 

Prestasi Belajar Siswa Kelas X Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 02 Pondok Modern Paciran 

Lamongan, (Husniyah, 2021). Perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah terletak pada 

lokasi, waktu penelitian dan fokus pembahasan, metode yang digunakan dan hasil penelitian.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka penulis dapat memperoleh data dari 

hasil penelitian sehingga dapat menyimpulkan sebagai berikut: Pertama, Peran profesionalisme 

guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SDN 1 Batu Nampar meliputi lima aspek yaitu: 

a) menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran 
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yang diajarkan, b) menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang 

diampu, c) mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif, d) mengembangkan 

keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, dan e) memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri. Kedua, Dampak profesionalisme 

guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa SDN 1 Batu Nampar Sebagian besar mengalami 

peningkatan sebanayak 20% sebagaimana hal tersebut sudah di perjelas dalam table hasil belajar 

siswa kelas V setiap akhir semester satu tahun terakhir. 
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